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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersandarkan kepada pembahasan yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ponpes Daarun Nahdhah Thawalib 

Bangkinang dan Perguruan Thawalib Padang Panjang sebagai berikut: 

a. Daarul Mu’allimin didirikan oleh Syekh Abdul Malik tahun 1923 M 

dengan menggunakan sistem pendidikan klasikal dan halaqah.. 

Terjadinya penjajahan Jepang di Bangkinang, membuat Daarul 

Mu’allimin terhenti. KH. Nurmahyuddin merupakan murid dari Syekh 

Abdul Malik bersama masyarakat mengaktifkan kembali madrasah ini, 

dengan nama Daarun Nahdhah Thawalib. KH. Nurmahyuddin 

menamakan Daarun Nahdhah Thawalib sebagai bentuk harapan, agar 

Pondok Pesantren ini dapat menjadi tempat menuntut ilmu agama 

Islam, dalam mencapai kebangkitan terhadap santri-santri yang ada di 

Bangkinang. Oleh karena itu, atas niat yang kuat dari KH. 

Nurmahyuddin dan dukungan dari masyarakat, akhirnya lembaga 

pendidikan Islam ini diresmikan pada tanggal 18 Agustus 1948 M.  

b. Perguruan Thawalib Padang Panjang berawal dari Surau Jembatan Besi 

yang didirikan oleh Syekh Abdullah Ahmad. Surau ini mengalami 

perkembangan menjadi Madrasah Sumatera Thawalib di bawah 

kepemimpinan Syekh Abdul Karim Amrullah pada tahun 1911 M. 



97 
 

 
 

Abdul Karim Amrullah menamakan Sumatera Thawalib karena saat 

itu, banyak murid yang berasal dari dalam dan luar Kepulauan 

Sumatera. Perguruan Thawalib menggunakan sistem pendidikan 

klasikal dan halaqah dan mengalami telah mengalami perkembangan. 

Perguruan Thawalib menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam 

tertua di Sumatera Barat.  

c. Relasi Daarun Nahdhah dengan Perguruan Thawalib Padang Panjang 

yaitu, Pertama, adanya persamaan sistem pendidikan dan kurikulum 

yang digunakan seperti halaqah dan pembelajaran melalui kitab kuning. 

Adanya karya kitab dari guru Perguruan Thawalib Padang Panjang 

yaitu Syekh Abdul Hamid Hakim dan Mawardi Muhammad yang 

digunakan di Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang.  Kedua, adanya 

persamaan dari segi bangunan sekolah yang terbuat dari papan, bambu 

serta atap dari anyaman daun. Ketiga adanya persamaan dalam 

pengangkatan kepala yayasan yang diturunkan kepada alumni. Adanya 

kesamaan Daarun Nahdhah Thawalib dan Perguruan Thawalib yang 

berawal dari sebuah surau serta tidak ada motif politik (netral). 

B. Saran 

Penelitian terkait kajian “Relasi Pesantren Daarun Nahdhah 

Thawalib dengan Perguruan Thawalib Padang Panjang Tahun 1923 M-

2000 M” kemungkinan masih jauh dari kata sempurna. Kritik dan saran yang 

bersifat membangun dapat menjadi efek baik terkait kajian ini bahkan 

berikutnya. 
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Tentunya penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan mengupas dan menelusuri lebih dalam aspek kurikulum serta sistem 

pendidikan, yang diterapkan di kedua Lembaga pendidikan Islam ini. 

Diharapkan juga terdapat penelitian lebih lanjut yang membahas secara rinci 

tentang Daarun Nahdhah Thawalib dan Perguruan Thawalib dalam berbagai 

bidang serta peran alumninya.  
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